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<b>ABSTRAK</b>

Tulisan ini berusaha untuk membahas konflik tanah adat yang terjadi di Papua dengan menggunakan studi
kasus perusakan lahan sagu di Kampung Harapan, Sentani. Konflik yang terjadi diakibatkan oleh adanya
perbedaan norma-norma budaya tentang tanah di dalam masyarakat. Perbedaan norma-norma budaya inilah
yang membentuk persepsi masyarakat dalam memandang dan menilai tanah. Persepsi-persepsi tersebut
seharusnyatidak dapat disamaratakan karena masing-masing budaya memiliki nilai dan normayang
berbeda-beda. Culture as crime menjelaskan bahwa norma budaya tidak dapat digeneralisir oleh sebuah
budaya. Ketika generalisir dilakukan, maka masyarakat akan cenderung subjektif dalam melihat budayalain.
Hal ini yang menyebabkan terjadinya kriminalisasi terhadap suatu budaya. Proses kriminalisasi ini lah yang
menjadi pemicu konflik karena adanya persinggungan dua atau lebih kebudayaan.
<hr><i><b>ABSTRACT</b>

This paper discusses indigenous land conflicts that occur in Papua by using case studies of the destruction of
sago land in Kampung Harapan, Sentani. The conflicts that occur are caused by differencesin cultural
norms about land in society. Differencesin cultural norms that shape people's perceptions of land.
Perceptions must not be generalized because each culture has different values and norms. Culture as acrime
explains cultural norms that cannot be generalized by a culture. When generalizing is done, it will be very
subjective in seeing a culture that can lead to the criminalization of a culture. This process of criminalization
iswhat triggers conflict because of the intersection of two or more cultures.<i/>
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